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ABSTRAK

Abstrak: Corona Virus Disease 19 (COVID-19) dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh
World Health Organization (WHO) dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Indonesia
berupa wabah penyakit yang perlu mendapat perhatian khusus dalam mengambil
langkah-langkah strategis dalam penanggulangannya secara nasional yang melibatkan
komponen masyarakat. Dari 6 strategi pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
Covid-19 oleh Kementerian Kesehatan, terdapat pendamping teknis tenaga kesehatan
puskesmas untuk menjamin keberlangsungan kegiatan. Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keamanan petugas
kesehatan dalam penanggulangan Covid-19. Metode Pelaksanaan Kegiatan ini adalah
Pelatihan dan Demonstrasi serta Penyerahan Alat Pelindung Diri (APD) Bagi Petugas
Kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan di UPT Puskesmas Rumbai Bukit Pekanbaru.
Hasil dari kegiatan ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan tentang
penanggulangan Covid-19 dari 40% menjadi 90% dan penambahan logistik berupa
donasi Alat Pelindung Diri bagi tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Penanggulangan, Covid-19, Petugas Kesehatan.

Abstract: Corona Virus Disease 19 (COVID-19) is declared a world pandemic by the
World Health Organization (WHO) and designated as a pandemic by Indonesia in the
form of a disease outbreak that needs special attention In taking strategic steps In its
response nationally involving community components. Of the 6 community
empowerment strategies in the prevention of Covid-19 by the Ministry of Health, there
are technical assistants in puskesmas health workers to ensure continuity of activities.
The purpose of this community service activity is to increase the knowledge and safety of
health workers in overcoming Covid-19. The method of carrying out this activity is
training and demonstration and the delivery of personal protective equipment (PPE) for
health workers. This activity was carried out at Rumbai Bukit Community Health
Center, Pekanbaru. The result of this activity 1s that there is an increase in knowledge
about Covid-19 countermeasures from 40% to 90% and the addition of logistics in the
form of donations of Personal Protective Equipment for health workers.
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A. PENDAHULUAN

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh virus SARS-COV 2 atau virus corona (Kemenkes RI, 2020b).
Kasus ini bermula atas pengumuman dari Badan Kesehatan Dunia atau

World Health Organization (WHO) pada akhir tahun 2019 yang
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menyebutkan adanya kasus kluster pneumonia yang belum diketahui
penyebab penyakitnya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China (Zhang et al.,
2020). Penyakit ini cepat menyebar keluar negara China dan laporan kasus
dan kematian semakin meningkat. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO
menetapkan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of International
Concern (PHEIC) atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang
Meresahkan Dunia (Nathavitharana et al., 2020)

Manisfestasi klinis atau tanda dan gelaja penyakit ini yaitu
terganggunya saluran pernafasan seperti demam, batuk dan sesak nafas
pada penederita. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi
terpanjang 14 hari (Wu, Chen, & Chan, 2020). Pada kasus infeksi terpapar
virus Covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (Gan, Lim, & Koh,
2020).Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar
kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan
bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas di
kedua paru (Kemenkes RI, 2020a).

Dirjen pencegahan dan pengendalian Kemkes menyebutkan bahwa per
tanggal 5 Juni 2020, terdapat lebih dari 30.000 Kasus terkonfirmasi positif
covid-19 di Indonesia dengan 1000 lebih jumlah kematian, angka tersebut
masih terjadi peningkatan setiap harinya. Dari kasus-kasus tersebut,
terdapat tenaga kesehatan terkonfirmasi positif covid-19, salah satunya
adalah per tanggal 24 April 2020 terdapat 4 tenaga kesehatan di Provinsi
Riau terkonfirmasi positif tertular covid-19 (Yuliana, 2020). Padahal tenaga
kesehatan merupakan merupakan garda terdepan dalam pencegahan dan
penangangan penularan virus ini (Kemenkes RI, 2020b).

Tingginya resiko tenaga kesehatan terpapar atau terinfeksi Covid-19
disebabkan oleh lamanya terpapar virus dan jumlah virus yang banyak
(Tan, 2020). Faktor tersebut diperparah dengan kelangkaan alat pelindung
diri (APD), kurangnya pengetahuan terkait penggunaan APD serta banyak
masyarakat terinfeksi yang tidak jujur memberikan informasi karena takut
terhadap stigma orang lain terhadapnya (Gupta & Kakkar, 2020).
Pemerintah dan organisasi profesi tenaga kesehatan perlu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan penggunaan APD bagi petugas kesehatan
(Guan, Chen, & Zhong, 2020). Studi literatur menunjukkan penggunaan
APD dan pelatihan terkait pencegahan infeksi berkaitan dengan penurunan
risiko terinfeksi Covid-19 (Sharma, Mudgal, Panda, Gupta, & Agarwal,
2020). Hal ini sangatlah penting karena Covid-19 adalah penyakit jenis
baru, maka pengetahuan dan pemahaman tenaga kesehatan masih terbatas
dan prosedur penularan virus ini masih berkembang dan diteliti vaksinnya
(Susilo et al., 2020).


https://nasional.kompas.com/read/2020/03/23/11015511/tenaga-medis-keluhkan-apd-langka-jokowi-180-negara-berebutan
https://nasional.kompas.com/read/2020/03/23/11015511/tenaga-medis-keluhkan-apd-langka-jokowi-180-negara-berebutan
https://www.journalofhospitalinfection.com/article/S0195-6701(20)30101-8/fulltext
https://annals.org/aim/fullarticle/2765801/epidemiology-risk-factors-coronavirus-infection-health-care-workers-living-rapid

322 | JCES (Journal of Character Education Society) | Vol. 3, No. 2, Juli 2020, hal. 320-328

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu dilakukan pengabdian
dengan judul Pemberdayaan Penanggulangan Penularan Covid-19 Bagi
Petugas Kesehatan di UPT Puskesmas Rumbai Bukit Pekanbaru. Tujuan
pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk melakukan pemberdayaan tenaga
kesehatan dalam rangka persiapan penanggulangan Covid-19 serta
program-program pencegahan penularan Covid-19. Solusi yang ditawarkan
adalah adanya peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan tentang
pencegahan penularan Covid-19 dan peningkatan kemampuan penggunaan
APD secara benar dan tepat dalam rangka pelaksana tugas penanganan
Covid-19 di Pelayanan Kesehatan Primer.

B. METODE PELAKSANAAN
Mitra pada kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah UPT.
Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 hari secara
Onlinel daring Via ZOOM Cloud Meeting dan Ruang Beranda UPT.
Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru. Adapun jumlah tenaga
kesehatan yang terlibat adalah sebanyak 30 orang tenaga kesehatan yang
ada di UPT. Puskesmas Rumbai Bukit. Kegiatan Pengabdian Masyarakat
dilaksanakan melalui 3 Tahapan yang terdiri dari:
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini pengabdi melakukan kontrak dengan mitra UPT
Puskesmas Rumbai bukit. Pengabdi juga mempersiapkan proposal dan
surat i1zin pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selanjutnya pengabdi
mempersiapkan materi dan bahan serta logistic yang dibutuhkan dalam
kegiatan pengabdian berupa: Materi Penyuluhan tentang Protokol
Penanggulangan Covid-19 bagi Petugas Kesehatan, Logistik APD
terdiri dari Hazmat, Masker dan Face Shield.
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap Pelaksanaan Kegiatan terdiri dari beberapa fase yang terdiri
dari.
a) Fase Awal
Pada tahap awal pengabdi melakukan penyebaran angket
pengetahuan petugas kesehatan tentang protocol penanggulangan
Covid-19 bagi petugas kesehatan.
b) Fase Kerja
Adapun proses yang dilakukan pada fase kerja diuraikan
sebagai berikut:
1. melakukan perkenalan terhadap petugas kesehatan di UPT
Puskesmas Rumbai Bukit;
2. melakukan pemaparan materi pelatihan tentang Protocol
Penanggulangan Covid-19 bagi Petugas Kesehatan;
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3. mendemonstrasikan tatalaksana penggunaan APD secara
benar berdasarkan standar penggunaan APD;
4. penyerahan APD secara lansung kepada Petugas Kesehatan
yang diterima langsung oleh Kepala Puskesmas Rumbai
Bukit dan Ketua Tim Gugus Penanggulangan Covid-19.
3) Tahap Evaluasi Kegiatan
Tahap Evaluasi Kegiatan yang dilakukan terdiri dari beberapa
kegiatan sebagai berikut.
a) Evaluasi Proses Kegiatan
Gagasan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan fenomena
semakin meningkatnya tenaga kesehatan yang terinfeksi Covid-19,
padahal mereka adalah garda terdepan dari pelayanan kesehatan
yang akan selalu melakukan kontak fisik dengan orang banyak. Hal
ini ditenggarai oleh belum cukupnya pengetahuan tenaga kesehatan
tentang penularan virus jenis baru ini, ditambah dengan persedian
alat pelindung diri yang minim dan tidak sesuai standar. Oleh
karena itu, Pimpinan dan tenaga kesehatan di UPT Puskesmas
Rumbai Bukit sangat menyambut baik dan antusias mengikuti
kegiatan pengabdian ini.
b) Evaluasi Hasil
Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah adalah terjadi
peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan tentang penularan
Covid-19 dan telah diterimanya donasi APD oleh pihak Puskesmas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari yang diitkuti 30 tenaga
kesehatan. Hasil pelaksanaan kegiatan pemberian pendidikan kesehatan
tentang penularan Covid-19 dapat dilihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Tentang Penularan Covid-19 Oleh Tenaga
Kesehatan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan.

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Tinggi 12 40
2 Rendah 18 60

Pada tabel 1 di atas terlihat bahwa sebelum diberikan pendidikan
kesehatan, lebih dari separoh (60%) tingkat pengetahuan tenaga kesehatan
tergolong rendah tentang penularan Covid-19.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Tentang Penularan Covid-19 Oleh Tenaga
Kesehatan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan.

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Tinggi 27 90
2 Rendah 3 10
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Pada tabel 2 di atas terihat bahwa sesudah diberikan pendidikan
kesehatan, sebagian besar (90%) tingkat pengetahuan tenaga kesehatan

tergolong tinggi tentang penularan Covid-19.

Tabel 3. Donasi Alat Pelindung Diri (APD) Untuk Tenaga Kesehatan di
UPT Puskesmas Rumbai Bukit Pekanbaru.

No Jenis APD Jumlah
1 Hazmat Suit 30
2 Face Shield 60
3 Masker 100

Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan merupakan
kegiatan menyampaikan pesan kesehatan kepada oranglain dengan tujuan
agar oranglain tersebut memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang
lebih baik untuk meningkatkan derajat kesehatannya (Susilo et al., 2020).
Pengetahuan yang diberikan melalui pendidikan kesehatan diharapkan
mengubah sikap dan perilaku dari masyarakat sasaran. Pendidikan
kesehatan atau promosi kesehatan merupakan mengubah dari
pengetahuan yang rendah menjadi pengetahuan yang lebih baik (Putra &
Hasana, 2020).

Pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang suatu objek
tertentu dengan pengamatan akal dan pemikiran yang dipunyai.
Pengetahuan akan sesuatu tentang kesehatan akan menjadi motivator
utama dalam memelihara kesehatannya. Semakin tingginya pengetahuan
atau pemahaman orang terhadap kesehatan maka akan baik pula cara
pandang terhadap konsep sehat dan sakit, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan derajat kesehatan orang tersebut (Putra & Hasana, 2020).

Dengan bertambahnya pengetahuan tenaga kesehatan tentang
penularan Covid-19 dan dengan tersalurnya alat pelindung diri, diharapkan
tenaga kesehatan bisa aman dan terlindungi dalam bertugas (Xu, Lai, &
Liu, 2020). Tenaga kesehatan juga diharapkan menyampaikan
pengetahuan yang mereka untuk disampaikan kepada masyarakat di
wilayah kerjanya agar segera terputusnya mata rantai penyebaran Covid-
19 (Herron, Hay-David, Gilliam, & Brennan, 2020).

D. TEMUAN ATAU DISKUSI

Resiko Penularan Covid-19 bagi tenaga kesehatan yang diakibatkan
karena adanya tenaga kesehatan yang memiliki pengetahuan rendah
tentang Protocol Penanggulangan Covid-19 dan penularan virus jenis baru
ini. Selain itu hal tersebut juga dikarenakan tata cara tenaga kesehatan
dalam memakai alat pelindung diri yang salah atau tidak sesuai prosedur
(Tan, 2020). Temuan yang didapatkan berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah adanya peningkatan
pengetahuan  tenaga  kesehatan  dalam  pelaksanaan  Protocol
Penanggulangan Covid-19 bagi Petugas Kesehatan dimana pengetahuan
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tenaga kesehatan tersebut meningkat dari sebelumnya hanya 40% menjadi
90%. Disamping itu didapatkan peningkatan antusias tenaga kesehatan
dalam penggunaan APD dimana ketersediaan APD di Puskesmas yang
telah di Donasikan menjadi fasilitas yang dibutuhkan oleh petugas
kesehatan di Puskesmas. Hasil temuan tersebut menjadi tolak ukur adanya
peningkatan kemampuan petugas kesehatan dalam melaksanakan Protocol
Penanggulangan Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Rumbai Bukit.
Dengan adanya kegiatan pengabdian ini semakin terlihat fenomena
tersebut pada saat kegiatan berlangsung, dan dalam prosesnya sudah
teratasi dan ditemukan solusinya dengan pihak pimpinan dan tenaga
kesehatan di Puskesmas. Adapun solusi yang didapatkan adalah terjadinya
peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan tentang pencegahan penularan
Covid-19 dan peningkatan kemampuan penggunaan APD secara benar dan
tepat dalam rangka pelaksana tugas penanganan Covid-19 di Pelayanan
Kesehatan khususnya di UPT. Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa, 1) Sebelum
diberikan pendidikan kesehatan, lebih dari separoh (60%) tingkat
pengetahuan tenaga kesehatan tergolong rendah tentang penularan Covid-
19. 2) Sesudah diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar (90%)
tingkat pengetahuan tenaga kesehatan tergolong tinggi tentang penularan
Covid-19. 3). Tersalurnya donasi alat pelindung diri berupa Hazmat Suit 30
pasang, Face Shield 60 Buah dan Masker 100 Buah.

Dari hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini dapat diberikan saran
kepada, 1) Tenaga kesehatan untuk selalu meningkatkan kelimuan dan
pengetahuannya tentang berbagai macam penyakit, khususnya covid-19, 2)
Pimpinan Puskesmas untuk selalu memotivasi pegawainya dalam
menjalankan protokol kesehatan dan segera membuat standar prosedur
opersional (SPO) perubahan pelayanan dimasa pandemi covid-19, 3) Dinas
Kesehatan dan Pemerintah agar selalu memberikan dukungan dan
penyedian alat pelindung diri (APD) bagi tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan.
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